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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Industri Perhotelan 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Makassar .  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu regresi linear 
berganda. Data penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data yang 
diperoleh melalui Badan Pusat Statistik Kota Makassar. 
. Adapun variabel (X) berupa Jumlah Hotel dan Upah Minimum dan 
variabel (Y) berupa Tenaga Kerja. Dengan analisis regresi linear berganda dengan 
menggunaan SPSS versi 16. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jumlah Hotel dan Upah Minimum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Industri 
Perhotelan ii Kota Makassar 
 







A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang 
diarahkan untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. 
Keberhasilan sebuah pemerintah salah satunya dilihat dari seberapa jauh 
pemerintah tersebut menciptakan lapangan kerja bagi masyarakatnya, dengan 
penciptaan lapangan kerja yang tinggi akan berdampak pada peningkatan daya 
beli masyarakat sehingga pada akhirnya kesejahteraan masyarakat akan 
meningkat (Putra, 2016). Salah satu indikator kemajuan pembangunan adalah 
pertumbuhan ekonomi. Indikator ini pada dasarnya mengukur kemampuan suatu 
negara untuk berkembang.  
Pertumbuhan ekonomi suatu negara berasal dari peningkatan input tenaga 
kerja, modal dan teknologi. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi suatu negara 
sering menjadi prioritas utama dalam proses pembangunan sehingga diharapkan 
dapat memicu pertumbuhan penyerapan input produksi salah satunya tenaga kerja. 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penunjang faktor-faktor 
produksi lainnya yang akan digunakan dalam proses produksi, bahkan merupakan 
faktor terpenting dibanding yang lain karena manusia merupakan penggerak dari 
seluruh faktor-faktor produksi tersebut. 
Dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah “setiap orang yang 
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mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. (Pasal 1 ayat 2 Undang-
Undang No.13 Tahun 2003).  
Selain itu pengertian tenaga kerja juga tertera dalam firman Allah yang 
berkaitan dengan tenaga kerja (Q.S.ar-Ra’d: 11) yang berbunyi: 
                              
                                 
        
Terjemahnya:  
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia. (Q.S.ar-Rad: 11). 
 
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah tidak akan merubah keadaan 
manusia kecuali mereka mau merubah keadaan mereka sendiri, hal ini berarti jika 
ingin maju dan sukses maka manusia harus mau bekerja untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Allah tidak akan memberikan rejeki secara cuma-cuma, 
Allah tidak akan memberi kesuksesan tanpa usaha. Kemudian pada kalimat 
selanjutnya disebutkan bahwa manusia tidak memiliki pelindung terhadap 
keburukan yang dikehendaki Allah, artinya bahwa manusia tidak bisa menghindar 
dari keburukan yang telah ditakdirkan oleh Allah untuk terjadi dalam hidup 
manusia. Tapi manusia berhak untuk menjaga kesehatan dan keselamatan dirinya 
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dari ancaman yang terjadi dalam pekerjaannya, manusia harus tetap berusaha 
untuk menyelamatkan diri dari berbagai bahaya yang mengintai di lingkungan 
sekitarnya. Masalah selamat atau tidak, hal itulah yang kemudian menjadi kuasa 
Allah untuk menentukan garis hidup manusia. Yang perlu digaris bawahi dari ayat 
ini adalah manusia harus mau berusaha merubah keadaannya. 
Ketenagakerjaan merupakan aspek sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan penting 
dalam pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup 
untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja, yang pertumbuhannya lebih cepat 
dari pertumbuhan kesempatan kerja (Todaro, 2000).   
Pembangunan pada umumnya dianggap sebagai suatu pertumbuhan 
ekonomi masyarakat yang didasarkan pada taraf hidup masyarakat serta 
kesejahteraan masyarakat. Orang yang satu dengan yang lainnya atau daerah satu 
dengan daerah lainnya dapat mengartikan pembangunan dengan padangan yang 
berbeda. Secara umum ada suatu kesepakatan bahwa pembangunan merupakan 
proses untuk melakukan perubahan. Pembangnan suatu daerah dipengaruhi oleh 
beberapa sektor yang berkembang di daerah tersebut. Salah satu sektor yang 
berkembang tersebut yaitu sektor pariwisata. (Ghaniy Sanaubar, dkk., 2017) 
Sektor pariwisata adalah salah satu sumber penerimaan devisa dan sebagai 
pencipta lapangan kerja serta kesempatan berusaha. Kegiatan pariwisata sangat 
berperan dalam proses pembangunan dan pengembangan wilayah tertentu yang 
memiliki potensi wisata. Kegiatan pariwisata juga berperan besar dalam 
memberikan sumbangan terhadap pendapatan suatu daerah atau masyarakat 
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(Marpaung, 2002). WTO melukiskan bahwa satu dari delapan pekerja di dunia ini 
kehidupannya tergantung langsung ataupun tidak langsung dari pariwisata (Pitana, 
2005). 
Perkembangan sektor pariwisata berkaitan erat dengan perkembangan 
sektor perdagangan, hotel, dan restaurant, ketiga sektor inilah yang menjadi acuan 
kinerja sektor pariwisata. Pada kenyataannya, sektor pariwisata merupakan sektor 
yang memerlukan man power di segala kegiatannya, dan yang paling mencolok 
dari man power adalah penyerapan tenaga kerja di sektor perhotelan. 
Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan 
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur 
kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar 
dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya 
perjanjian khusus. (Sulastiyono, 2011:5) 
 Industri perhotelan memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam 
penerimaan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Kedatangan wistawan akan 
membuka peluang bagi masyarakat untuk menjadi pengusaha hotel, restoran, 
perdagangan, jasa angkutan dalam mengelola obyek dan daya tarik wisata 
sehingga peluang tersebut akan memberikan kesempatan kepada masyarakat akan 
memperoleh pendapatan dari pekerjaan tersebut. Hotel merupakan usaha jasa 
yang padat modal dan padat karya, dalam arti memerlukan modal yang besar 
dengan jumlah tenaga kerja yang besar pula (Ghofur, 2011). 
Kota Makassar memiliki posisi yang sangat strategis karena terletak 
ditengah-tengah kepulauan Indonesia, dan secara ekonomis daerah ini memiliki 
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keunggulan komparatif dan kompetitif, dimana Selat Makassar salah satu jalur 
pelayaran interasional. Di samping sebagai titik simpul transportasi laut dan 
udara, Kota Makassar bukan hanya sebagai pusat pelayanan dan pengembangan 
distribusi jasa dan perdagangan Kawasan Timur Indonesia (KTI) tetapi 
merupakan ruang keluarga (“Living Room”) yaitu sebagai tempat yang aman dan 
tentram, damai sangat kondusif sebagai tempat tinggal dan berinvestasi serta 
melakukan berbagai aktifitas (Dinas Pariwisata Kota Makasssar, 2015) 
Makassar sebagai pusat kegiatan bisnis dan salah satu daerah tujuan wisata 
memiliki potensi yang cukup besar dalam mendatangkan wisatawan, sehingga 
mendorong minat para investor untuk menanamkan modal di industri perhotelan. 
Minat investor untuk membangun hotel yang cukup tinggi tersebut akan 
meningkatkan pasokan kamar hotel, sehingga mengakibatkan peningkatan 
intensitas persaingan di industri perhotelan. 
Meningkatnya jumlah hotel yang secara positif berpengaruh terhadap 
tingkat kesempatan kerja. Industri perhotelan juga perlu didukung oleh indikator 
penunjang seperti di bidang akomodasi, pelayanan maupun dibidang transportasi. 
Sehingga kunjungan wisatawan yang berkunjung ke daerah-daerah semakin 
meningkat, yang pada akhirnya akan menciptakan lapangan kerja dan kesempatan 
berusaha, serta dapat pula mempengaruhi tigkat produktivitas masyarakat dalam 
kegiatan perekonomian, khususnya pada industri perhotelan. 
Berkembangnya industri perhotelan diharapkan dapat mampu menjadi 
salah satu faktor yang mampu menyerap tenaga kerja, olehnya itu pengelolaan 
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perlu ditingkatkan dalam upaya perbaikan dalam industri perhotelan baik itu 
berupa fasilitas hotel maupun pelayanan yang diberikan oleh pegawai.  
Tabel 1.1 
Jumlah Hotel di Kota Makassar Tahun 2013-2017 
Tahun Jumlah Pertumbuhan (%) 
2013 221 - 
2014 244 10,407 
2015 254 4,098 
2016 259 1,968 
2017 333 28,571 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kota Makassar, 2018 
Seperti yang di perlihatkan pada Tabel 1.1 di atas. Perkembangan jumlah 
hotel untuk lima tahun selama tahun 2013-2017 selalu mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. Sejak tahun 2013 jumlah hotel di Kota makassar sebanyak 221 unit, 
kemudian pada tahun 2014 meningkat menjadi 244 unit atau meningkat sebesar 
10,407%. Dan jumlah hotel terus meningkat sampai tahun 2017 sebanyak 333 unit 
atau meningkat sebesar 28,571%. 
Tabel 1.2 
Tenaga Kerja di Industri Perhotelan di Kota Makassar Tahun 2013-2017 
Tahun Tenaga Kerja (Jiwa) Pertumbuhan (%) 
2013 6513 - 
2014 6780 4,099 
2015 7276 7,315 
2016 7532 3,518 
2017 8383 11,298 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kota Makassar, 2018 
Berdasarkan pada tabel 1.2 jumlah tenaga kerja di industri perhotelan di 
Kota Makassar pada tahun 2013-2017 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada 
tahun 2014 jumlah tenaga kerja yang diserap di industri perotelan sebanyak 6780 
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jiwa atau naik sebesar 4,099% dari 2013, pada 2015 mengalami kenaikan 
sebanyak 7276 jiwa atau sebesar 7,315%. Kemudian pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan sebanyak 7532 jiwa atau sbesar 3,518%. Dan pada tahun 2017 
mengalami kenaikan sebanyak 8383 jiwa atau sebesar 11,298%. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Industri Perhotelan Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Makassar”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
permasalahan yang yang akan dialisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah jumlah hotel berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri perhotelan di Kota Makassar ? 
2. Apakah upah minimum berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri perhotelan di Kota Makassar ? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Operasionalisasi penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu : variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain dependen. Variabel independen dalam peneitian ini 
adalah jumlah hotel dan upah minimum yang selanjutnya diberi simbol (X). 
Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja (Y), 
masing-masing variabel penlitian ini diuraikan sebagai berikut: 
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a. Variabel Dependen: 
1. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat. 
b. Variabel Independen 
1. Jumlah hotel adalah jumlah bangunan yang dimiliki atau disediakan oleh 
orang atau perorangan yang disediakan sebagai tempat penginapan di Kota 
Makassar. 
2. Upah minimum adalah wage rate yaitu upah yang diberikan/dibayarkan 
berdasarkan satuan ukuran kerja, misalnya satuan waktu seperti harian, 
mingguan, dan bulanan. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Ghaniy Sanaubar, dkk., tentang Pengaruh 
Potensi Pariwisata Terhadap Peneyerapan Tenaga Kerja Sektor Perhotelan di 9 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2015. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perkembangan penyerapan tenaga kerja pada potensi pariwisata 
di 9 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur dan pengaruh terhadap penyerapan 
tenaga sektor perhotelan adapun variabelnya yaitu jumlah hotel (X1), jumlah 
kamar (X2), wisatawan domestik (X3), wisatawan asing (X4), dan jumlah UMK 
(X5). Alat analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda 
data panel dalam kurun waktu 4 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 
variabel jumlah hotel, kamar, wisatawan domestik, wisatawan asing berpengaruh 
signifikan secara simultan dengan probabilitas sebesar 0,0000 <ɑ=0,05 sedangkan 
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jumlah UMK tidak berpengaruh secara signifikan dan bisa dijelaskan. Besar 
koefisien regresi jumlah hotel, kamar, wisatawan domestik, wisatawan asing dan 
jumlah UMK mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor perhotelan sebesar 
99%. Adapun sisanya 1% dijelaskan oleh variabel diluar model. (Ghaniy 
Sanaubar, dkk., 2017). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Hestia Ismiatin, tentang Pengaruh 
Perkembangan Industri Sektor Pariwisata (Sub Sektor Perhotelan) Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Batu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh jumlah hotel, jumlah pengunjung, dan tingkat upah 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Batu. Variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jumlah hotel, jumlah pengunjung, dan tingkat upah 
dan variabel terikatnya adalah peneyrapan tenaga kerja. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dari BPS Kota Batu. Teknik analisis 
yang digunakan dalam peneliatian ini adalah regresi linier berganda. Berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah hotel, jumlah 
pengunjung dan tingkat upah berpebagruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Kota Batu. Variabel yang berpengaruh paling signifikan adalah variabel 
jumlah hotel. Karena variabel tersebut memiliki nilai signifikan 0,000. Sedangkan 
untuk variabel jumlah pengunjung hotel dan tingkat upah memiliki nilai signifikan 
0,001. Dari hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasinya (R
2
) yang diperoleh sebesar 0,1000, berarti adanya hubungan yang 
sangat kuat yaitu sebesar 100% dari variabel jumlah hotel (X1), jumlah 
pengunjung hotel (X2), dan tingkat upah (X3) bersama-sama berpengaruh 
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signifikan terhadap peneyerapan tenaga kerja di Kota Batu (Y). (Hesti Ismiatin, 
2018)  
Penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Ratih Sasmhita Windayani dan 
Made Kembar Sri Budhi, tentang Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Tingkat 
Hunian Hotel, Pengeluaran Wisatawan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dan 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi non partisipan dan wawancara. Teknik analisis data 
digunakan adalah analisis jalut/path analisis dan uji sobel untuk menganalisis 
pengaruh tidak langsung melalui variable intervening. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh simpulan bahwa kunjungan wiatawan dan pengeluaran 
wisatawan tidak berpengaruh langsung terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Bali sedangkan tingkat hunian hotel berpengaruh langsung dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. (Ida Ayu Ratih Sasmhita Windayani, dkk., 
2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nanda Adytia, dkk., tentang 
Penyerapan Tenaga Kerja Perhotelan. Sasaran dari penelitian ini yakni untuk 
menganalisa pengaruh dari Tingkat Hunian Hotel dan PDRB Sub-Sektor 
Penyediaan Akomodasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Perhotelan Kota 
Samarinda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis  
Regresi Berganda (SPSS versi 23.0). Sedangkan, jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder, berupa kepustakaan, serta laporan dokumentasi yang berasal 
dari Badan Pusat Statistik Daerah kota Samarinda dan Provinsi Kalimantan 
Timur, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Samarinda. Berdasarkan hasil 
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analisa pengujian secara statistik, dapat disimpulkan jika Tingkat Hunian Hotel 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di 
Kota Samarinda (hipotesa penelitian diterima). Disatu sisi, PDRB Sub-Sektor 
Penyediaan Akomodasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja perhotelan di Kota Samarinda (hipotesa penelitian 
ditolak).  (Muhammad Nanda Adytia, dkk., 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ficinia Ailova, tentang Analisa Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Industri Perhotelan di Provinsi Sumatera Barat. Fenomena 
semakin berkurangnya sumber daya migas sebagai sumber penerimaan devisa dan 
laju pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi mendorong pemerintah untuk mencari 
alternatif lain yang potensial untuk mengatasi masalah tersebut. Diantaranya 
adalah sektor pariwisata sub sektor yang relative besar menyerap tenaga kerja 
adalah sub sektor perhotelan/penginapan. Untuk menganalisa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri perhotelan di 
Provinsi Sumatera Barat digunakan metode regresi linear. Dari hasil regresi 
tersebut diketahui bahwa faktor output (Q) yang diukur dengan PDRB sub sektor 
hotel da upah riel (W) mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada hotel 
berbintang dan hotel non berbintang baik secara parsial maupun simultan. 
Hubungan PDRB sub sektor hotel pada hotel berbinag dan non bintang adalah 
positif dengan koefisien elastsitas > 1 sedangkan pah riel adalah negative dengan 
kefisien elastisitas < 1. Tetapi pada upah riel secara parsial di hotel berbintang 
tidak signifikan sebesar 0,178%, dikeahui adanya diskriminasi tenaa keja dan 
upah pada hotel berbintang. Dan diproyeksi bahwa pada tahun 2014 jumlah 
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tenaga kerja yang dapat diserapoleh industri perhotelan 4406 ora dengan rata-rata 
laju pertumbuhan PDRB sub sektor hotel sebesar 6,005% pertahun. (Ficinia 
Ailova, 2008) 
 Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
variabel yang saya gunakan dalam penelitian ini yaitu saya ingin melihat betapa 
besar pengaruh industri perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 
Makassar. Oleh karena itu, saya menggunakan 3 variabel yaitu variabel Y 
(Penyerapan Tenaga Kerja) dan variabel X1 (Jumlah Hotel) dan variabel X2 ( 
Upah Minimum). Sedangkan metode penelitian yang saya gunakan adalah analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan alat SPSS.   
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1.  Untuk mengetahui pengaruh jumlah hotel terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri perhotelan di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  upah minimum terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri perhotelan di Kota Makassar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penulisan ini sebagai berikut: 
1. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan pihak lain dalam 
merencanakan dan mengarahkan kepariwisataan khususnya industri 
perhotelan di masa yang akan datang. 
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2. Sebagai bahan referensi bagi yang ingin mengadakan penelitian lebih 
lanjut mengenai obyek ini. 
3. Sebagai bahan informasi bagi penulis dan para pembaca pada umumnya 









A. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut 
UU No. 13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau 
jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Subijanto, 
2011). Secara garis besar penduduk suatu negara di bedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. 
Sedangkan menurut Sumarsono (2003) menyatakan tenaga kerja sebagai 
semua orang yang bersedia untuk bekerja. Pengertian tenaga kerja tersebut 
meliputi mereka yang bekerja untuk dirinya sendiri ataupun keluarganya yang 
tidak menerima bayaran berupa upah atau mereka yang bersedia bekerja dan 
mampu untuk bekerja namun tidak ada kesempatan kerja sehingga terpaksa 
menganggur.  
Menurut Sarnawa, (2013: 34) dalam UUD 1945 Pasal 27 ayat (2) yang 
berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 
layak bagi kemanusiaan”, memberi pengertian mengenai tenaga kerja, yaitu: 
1. Setiap orang dapat bekerja dengan tidak membedakan jenis kelamin, suku, 
bangsa, agama dan keturunan. 
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2. Dengan bekerja medapatkan penghasilan yang dapat dipergunakan untuk 
hidup layak dan untuk memenuhi kebutuhan baik bagi dirinya maupun 
keluarganya supaya tidak terjadi kemiskinan. 
3. Tenaga kerja adalah setiap warga negara yang harus diperlakukan sebagai 
manusia, hak-hak yang sama dan juga perlindungan yang sama. 
Menurut Sarnawa, (2013:34), Tenaga kerja (manpower) terdiri dari 
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja 
a. Angkatan kerja atau labour force terdiri dari: 
1. Golongan yang bekerja 
2.  Golongan yang menganggur atau yang sedang mencari pekerjaan 
b. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari: 
1. Golongan yang bersekolah 
2. Golongan yang bersekolah adalah mereka yang kegiatannya hanya satu 
yaitu bersekolah. 
3. Golongan yang mengurus rumah tangga. Golongan yang mengurus rumah 
tangga adalah mereka yang mengurus rumah tangga tanpa memperoleh 
upah. 
 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran manusia dalam 
mengelolanya. Manusia merupakan tenaga kerja, input pembangunan, juga 
merupakan konsumen hasil pembangunan itu sendiri. Salah satu tujuan penting 
dalam pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup 
untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja, yang pertumbuhannya lebih cepat 
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dari pertumbuhan kesempatan kerja. Permasalahan paling pokok dalam 
ketenagakerjaan Indonesia terletak pada tingkat kesempatan kerja. Adanya 
ketidakseimbangan antara peningkatan penduduk usia kerja dengan ketersediaan 
kesempatan kerja akan menimbulkan gap yang disebut pengangguran. 
Pengangguran umumnya masalah yang dihadapi oleh banyak negara yang 
kebanyakan disebabkan oleh faktor internal dari dalam negeri (Campolieti, et al, 
2014). Dengan adanya pengangguran maka pemerintah gencar untuk menambah 
lapangan pekerjaan sehingga tingkat pengangguran tinggi dan penyerapan tenaga 
kerja juga tinggi. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan 
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha.  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tingkat penyerapan 
tenaga kerja antara lain: 
1. Pengangguran  
Pengangguran memiliki pengaruh terhadap tingginya penyerapan tenaga 
kerja hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat pengangguran maka pemerintah 
gencar untuk menambah lapangan pekerjaan sehingga tingkat penyerapan tenaga 
kerja juga semakin tinggi (Pangastuti, 2015). 
2. Jumlah Industri 
Perkembangan jumlah industri disuatu daerah memiliki pengaruh terhadap 
tingkat penyerapan tenaga kerja, dimana semakin tinggi jumlah industri disuatu 
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daerah maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja khususnya sektor 
perindustrian (Sitompul, 2012). 
3. Upah, nilai produksi dan nilai investasi. 
Penyerapan tenaga kerja tidak akan berjalan secara maksimal apabila 
mengesampingkan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti upah, nilai 
produksi, nilai investasi. Upah, nilai produksi, nilai investasi yang terus 
meningkat secara langsung akan membawa dampak positif pada penyerapan 
tenaga kerja, karena dengan adanya peningkatan upah, nilai produksi, nilai 
investasi tersebut para pengusaha pun akan berupaya untuk meningkatkan atau 
menambah jumlah unit usahanya sehingga dengan adanya penambahan unit usaha 
pengusaha secara otomatis akan menambah pula jumlah tenaga kerjanya 
(Syuhada, dkk., 2014), hal ini sesuai dengan hasil penelitian Liow, dkk., (2016) 
yang menyatakan bahwa kenaikan upah dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja, 
dan semakin tinggi upah dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Berikut 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dari sektor 
pariwisata: 
1. Jumlah Kamar 
Menurut Dinas Pariwisata hotel merupakan suatu usaha yang 
menggunakan bangunan atau sebagian dari padanya yang khusus  disediakan, 
dimana setiap orang dapat menginap dan makan serta  memperoleh pelayanan dan 
fasilitas lainnya dengan pembayaran. Dewasa  ini pembangunan hotel-hotel 
berkembang dengan pesat, apakah itu  pendirian hotel- hotel baru atau pengadaan 
kamar- kamar pada hotel- hotel  yang ada. Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat 
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menginap untuk tujuan  wisata namun juga untuk tujuan lain seperti manjalankan 
kegiatan bisnis,  mengadakan seminar, atau sekedar untuk mendapatkan 
ketenangan.  Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak pembangunan daerah, 
perlu  dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan  
pendapatan industri, penyerapan tenaga kerja serta perluasan usaha. Hotel  
merupakan salah satu jenis usaha yang menyiapkan pelayanan jasa bagi  
masyarakat dan wisatawan. 
2. Jumlah Wisatawan 
Secara teoritis (Apriori) dalam Ida Austriana, 2005 semakin lama  
wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang 
yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk keperluan 
makan, minum dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. Berbagai 
macam kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisatanya akan menimbulkan 
gejala konsumtif untuk produk-produk yang ada di daerah tujuan wisata. Dengan 
adanya kegiatan komsumtif baik dari wisatawan asing maupun lokal, maka akan 
memperbesar pendapatan dari sektor pariwisata suatu daerah. Jika jumlah 
wisatawan meningkat maka pengusaha akan melakukan investasi pada sarana dan 
prasarana pariwisata untuk menarik lebih banyak wisatawan dan 
mengakomodinya.  
 
C. Sektor Perhotelan  
Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan 
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur 
kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar 
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dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya 
perjanjian khusus. (Sulastiyono, 2011:5) 
Saat ini industri perhotelan di Indonesia terus berkembang seiring dengan 
perkembangan dunia usaha yang ditandai dengan terus bertambahnya jumlah 
hotel yang ada. Dengan perkembangan tersebut persaingan antar hotel akan 
semakin meningkat. Oleh sebab itu hotel harus didukung oleh berbagai aspek agar 
dapat bersaing dengan hotel lain, bukan hanya pelayanan yang baik tetapi perlu 
adanya desain hotel yang tanggap terhadap kebutuhan dan kenyamanan yang erat 
hubungannya dengan perilaku penghuni hotel. 
1. Pengertian Industri Perhotelan  
Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan 
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur 
kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar 
dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya 
perjanjian khusus. (Sulastiyono, 2011:5) 
Sedangkan pengertian industri perhotelan adalah segala macam bentuk 
usaha yang berhubungan dengan penyediaan akomodasi dalampenginapan. Hotel 
juga menyediakan makanan serta minuman dan berbagai jenis jasa lainnya yang 
saling berhubungan dan bentuk pelayanannya ditujukan masyarakat, baik yang 
menggunakan fasilitas penginapan atau yang hanya sekedar menggunakan jasa 





Berikut beberapa pengertian hotel: 
a. Menurut kamus Oxford, The advance learner’s Dictionary adalah: 
“Building where meals and rooms are provided for travelers.” Yang dapat 
diartikan sebagai bangunan (fisik) yang menyediakan layanan kamar, 
makanan dan minuman bagi tamu. 
b. Menurut SK Menparpostel no.KM 37/PW.340/MPPT-86 tentang peraturan 
usaha dan pengelolaan hotel menyebutkan bahwa hotel adalah suatu jenis 
akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk 
menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang 
lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial. 
c. Menurut the American Hotel and Motel Association (AHMA) sebagaimana 
dikutif oleh Steadmon dan Kasavana: A hotel may bedefined as an 
establishment whose primary business is providinglodging facilities for the 
general public and which furnishes one ormore of the following services: 
food and beverage service, roomattendant service, uniformed service, 
Laundering of linens and use offurniture and fixtures.Yang dapat diartikan 
sebagai berikut:Hotel dapat didefinisikan sebagai sebuah bangunan yang 
dikelolasecara komersial dengan memberikan fasilitas penginapan 
untukumum dengan fasilitas pelayanan sebagai berikut: pelayanan makan dan 
minum, pelayanan kamar, pelayanan barang bawaan, pencucian pakaian dan 





2. Fungsi dan Peranan Hotel Dalam Industri Pariwisata 
Fungsi utama Hotel sebagai sarana akomodasi tempat menginap 
sementara bagi para tamu yang datang dari berbagai tempat. Namun seiring 
perkembangan zaman fungsi hotel tidak hanya sebagai tempat menginap saja, 
akan tetapi sekarang ini fungsi hotel juga sebagai tempat melakukan pertemuan 
bisnis, seminar, tempat berlangsungnya pesta pernikahan (resepsi), loka karya, 
musyawarah nasional dan kegiatan lainnya. Hotel dijadikan sebagai tempat 
melakukan berbagai kegiatan karena memang memiliki sarana dan prasarana yang 
lengkap untuk menunjang berbagai kegiatan yang dilaksanan oleh para tamu. 
Peranan perhotelan sebagai atraksi yaitu Hotel sebagai sarana 
persinggahan sementara bagi wisatawan termasuk diantaranya memberikan 
pelayanan kamar serta pelayanan makanan dan minuman, maka hal yang paling 
penting dari suatu produk hotel yaitu faktor manusia berupa jasa pelayanannya 
(Ivanovic, 2009). Dengan kata lain hotel dapat dikatakan sebagai atraksi wisata, 
karena produk utama hotel berupa jasa pelayanannya ikut berperan dalam 
menentukan seluruh pengalaman wisatawan, sehingga dapat diklasifikasikan 
sebagai daya tarik wisata manusia (Gunn, 2002). Selain itu wisatawan yang 
berkunjung ke hotel tidak sekedar menginap, tetapi juga melakukan berbagai 
kegiatan seperti rekreasi relaksasi, kuliner, melihat pertunjukan seni budaya, 
belanja hingga aktivitas pendidikan. Bahkan kecenderungan bisnis hotel saat ini 
yaitu menawarkan produknya yang terintegrasi dengan pusat perbelanjaan, 
kesehatan, pendidikan serta central park serta produk hotel yang berbasis pada 
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budaya lokal, sehingga hotel mampu mewakili suatu destinasi wisata (Sujatno, 
2018). 
Tujuan utama dari kegiatan pariwisata yang dilakukannya adalah 
untuk memperoleh kesenangan atau menghilangkan perasaan tertekan 
karena rutinitas kerja. Jadi dalam hal ini perolehan kepuasaan dari kegiatan 
yang dilakukan wisatawan menjadi sangat penting. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-quran Surah Al-An’am ayat 11-12 di 
bawah ini: 
                      
                             
                           
 
Terjemahnya : 
“Katakanlah: "Bepergianlah di muka bumi, kemudianperhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yangmendustakan itu". Katakanlah: 
"Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi?" Katakanlah: 
"Kepunyaan Allah". Dia telahmenetapkan atas diri-Nya kasih sayang. Dia 
sungguh-sungguhakan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada 
keraguan terhadapnya. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka 
itutidak beriman”. (Q.S.Al-An’am : 11-12). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi 
dengan penuh kasih sayang. Kemudian kita diperintahkan untukmelihat keindahan 
cipataan-Nya dengan bepergian di muka bumi inikemudian mengucapkan syukur 
atas apa yang Allah ciptakan. Sudah jelaspada ayat di atas bahwa Allah telah 
menciptakan langit dan bumi untuk manusia nikmati agar manusia mengetahui 




D. Industri Perhotelan dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Dapat dikatakan bahwa industri memegang peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi suatu negara karena melalui pembangunan industri 
tersebut dapat diharapkan akan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi dan 
pada gilirannya nanti dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara 
keseluruhan. Jadi jelasnya pembangunan industri akan dapat menciptakan 
kesempatan kerja, yang sekaligus dapat menampung angkatan kerja yang terus 
menerus meningkat tiap tahunnya. Dalam perencanaan penyerapan tenaga kerja, 
dengan melalui penambahan modal dalam setiap aktifitas pembangunan akan 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan penyediaan lapangan kerja 
yang cukup besar. Penyediaan lapangan kerja tersebut memerlukan faktor-faktor 
produksi sehingga dengan adanya proses produksi dapat menciptakan lapangan 
kerja. 
Secara umum ada beberapa keuntungan yang diharapkan dapat diperoleh 
dalam pengembangan sub sektor perhotelan antara lain sebagai berikut: 
peningkatan pertumbuhan urbanisasi sebagai akibat adanya pembangunan 
prasarana dan sarana perhotelan dalam suatu wilayah atau daerah tujuan, kegiatan 
beberapa industri yang berhubungan dengan pelayanan perhotelan, menyebabkan 
pemerataan pendapatan, meningkatnya kesempatan kerja dan berusaha, salah satu 
usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan penghasilan devisa negara, 
membantu terciptanya saling pengertian antara penduduk yang datang dengan 
penduduk negara yang dikunjunginya. (Soeroto, 1986). 
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Manusia bukan saja merupakan faktor produksi (economic resources) 
tetapi juga merupakan sasaran (objectives) dalam pembangunan nasional. 
Pemanfaatan SDM secara efektif untuk mengelola kekuatan ekonomi potensial 
(SDA) dengan bantuan peralatan modal (dana). Teknologi merupakan sasaran 
strategis dalam sub sistem ekonomi yang harus dibina dan dikembangkan. 
Analisis ekonomi Harros dan Domar mengatakan bahwa, apabila penduduk 
bertambah maka pendapatan perkapita akan berkurang, kecuali bila pendapatan 
rill bertambah. Selanjutnya bila angkatan kerja bertambah, maka output juga harus 
bertambah untuk mempertahankan kesempatan kerja penuh dan bila ada investasi 
maka pendapatan rill juga harus bertambah untuk mencegah adanya kapasitas 
menganggur. 
Sasaran pembangunan dewasa ini adalah meningkatkan pembangunan 
industri yang relative padat karya dalam rangka penanggulangan masalah 
ketenagakerjaan. Akhir-akhir ini pertambahan angkatan kerja yang berlangsung 
jauh lebih besar dibandingkan dengan kemampuan menyerap tenaga kerja, ini 
dikarenakan semakin berkembangnya sistem padat modal (Tjiptohariyonto, 2000). 
Penduduk yang terserap, tersebar di berbagai sektor perekonomian. Sektor yang 
mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan jasa yang 
relatif besar. Setiap sektor mengalami laju pertumbuhan yang berbeda. 
Demikian pula dengan kemampuan setiap sektor dalam menyerap tenaga 
kerja. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua hal. Pertama, 
terdapat perbedaan laju peningkatan produktivitas kerja di masing-masing sektor. 
Kedua, secara berangsur-angsur terjadi perubahan sektoral, baik dalam 
25 
 
penyerapan tenaga kerja maupun dalam kontribusinya dalam pendapatan nasional 
(Simanjuntak, 2005). Jadi yang dimaksud dengan penyerapan tenaga kerja dalam 
penelitian ini adalah jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di berbagai sektor 
perekonomian. 
Sub sektor perhotelan menjadi sektor yang sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai sektor andalan, karena sebuah industri perhotelan banyak 
membawa efek (multipliereffect) dalam pembangunan di berbagai sektor serta 
diyakini sebagai sebuah industri masa depan yang mampu meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat ke arah yang lebih baik. Banyak negara, industri perhotelan 
merupakan sektor penting sebagai katalisator perkembangan perekonomian, sebab 
industri perhotelan dipercaya dapat meningkatkan devisa negara (foreign 
exchanges) dan sekaligus dapat menyedot kesempatan kerja bagi masyarakat 
setempat. (Yoeti, 1997). 
 
E. Industri perhotelan dan Kesempatan Kerja 
Apabila rangkaian tenaga itu dilengkapi tenaga kerja pada penunjang 
perhotelan, seperti dekorasi hotel dan sebagainya, maka jumlah tenaga kerja yang 
diserap akan semakin banyak lagi. Selisih tenaga kerja terampil di bidang 
perhotelan, kita juga membutuhkan tenaga ahli dalam bidang perhotelan. Tenaga 
ahli yang memiliki wawasan luas, baik dibidang perencanaan, pengembangan, 
maupun pemasaran. Semuanya itu, baik tenaga-tenaga terampil di industri 
maupun tenaga-tenaga ahli tadi harus memiliki sikap yang bernar-benar 
profesional (Spilane,1987). Perkembangan perhotelan berpengaruh positif 
terhadap perluasan kesempatan kerja, walaupun khususnya bidang perhotelan 
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bersifat padat karya. Namun demikian tenaga kerja yang dibutuhkan adalah 
mereka yang memiliki keterampilan teknis dan manejerial. Untuk itu diperlukan 
pendidikan kejuruan yang efektif. Berhubung investasi yang dibutuhkan sangat 
besar seperti gedung, peralatan, dan tenaga ahli, maka ditinjau dari segi komersial 
semata-mata tidak menguntungkan (Spilane, 1987). 
Sebagaimana telah dipaparkan kebutuhan tenaga kerja industri pariwisata 
yang sangat menonjol adalah bidang perhotelan. Selain itu juga yang paling rumit 
diatasi. Hal ini disebabkan oleh sifat pekerjaan yang menuntut paduan pendidikan 
dan pengalaman. Satu soal lain adalah tenaga pramuwisata. Dari jumlah pemandu 
yang sudah ada, masih perlu ditingkatkan mutunya. Berkembangnya berbagai 
daerah tujuan wisatadi Indonesia menuntut tersedianya pemandu yang bermutu 
tinggi. Hal ini selain menyangkut masalah kemampuan, juga kelakuan dari para 
pemandu tersebut. Peningkatan jumlahnya bukanlah merupakan masalah yang 
berat untuk diatasi. Salah satu diantaranya ialah merekrut mahasiswa-mahasiwa 
terutama jurusan bahasa asing. Berkembanganya suatu daerah pariwisata suatu 
daerah tidak hanya membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk setempat, tetapi 
juga menarik pendatang-pendatang baru dari luar daerah, justru karena 
tersedianya lapangan kerja tadi. 
Hal itu dengan sendirinya mendorong pihak industri untuk 
memperkerjakan tenaga-tenaga dari luar daerah guna mengisi kebutuhan mereka. 
Terutama jenis-jenis pekerjaan manejerial dengan upah lebih tinggi. Dan hal ini 
bisa menimbulkan persaingan yang tidak seimbang bagi penduduk setempat. 
Terdesaknya penduduk setempat dari jabatan-jabatan menghasilkan sikap negatif 
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terhadap keberadaan industri yang sangat lambat laun bisa menjalar menjadi sikap 
negatif terhadap turis secara keseluruhan (Spilane, 1987). Dalam taraf 
perkembangan dewasa ini, industri perhotelan telah menjadi industri raksasa yang 
bersifat internasional. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan 
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. 
Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal.  
  
F. Hubungan Industri Perhotelan Terhadap Perekonomian 
Salah satu tujuan pembangunan suatu daerah adalah meningkatkan 
perekonomian daerah tersebut. Peningkatan perekonomian tidak hanya 
berorientasi pada perkembangan dan pertumbuhan Pendapatan Domestik 
Regional Bruto (PDRB) saja, tetapi itu juga mempertimbangkan laju pertumbuhan 
dan pertambahan penduduk (Arianti, 2014). Boediono dalam Tarigan (2004: 44), 
mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output 
perkapita dalam jangka panjang, di mana persentase pertambahan output haruslah 
lebih tinggi dari dari persentase pertambahan jumlah penduduk dan ada 
kecenderungan pertumbuhan ini akan berlanjut dalam jangka panjang. 
Hubungan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi dapat dikonfrontasi 
melalui dua pendekatan, yaitu :  
1. Pendekatan Keynesian tentang pengganda (multiplier) yang 
memperlakukan   pariwisata internasional sebagai komponen eksogen dari 
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permintaan agregat yang mempunyai pengaruh positif terhadap 
pendapatan dan karena itu terhadap lapangan kerja melalui proses 
multiplier. Namun pendekatan ini banyak menerima kritik karena agak 
statis dan tidak memungkinkan untuk menyimpulkan dampak pariwisata 
dalam jangka panjang.  
2. Pendekatan model pertumbuhan endogen dua sektor Lucas, yang 
penggunaannya untuk sektor pariwisata dipelopori oleh Lanza and Pigliaru 
(1995). Dalam model ini pariwisata dikaitkan dengan kondisi maksimisasi 
laju pertumbuhan. Apabila produktivitas menjadi elemen utama dari 
pertumbuhan, dengan asumsi kemajuan teknologi di sektor manufaktur 
lebih tinggi dibandingkan sektor pariwisata, maka spesialisasi pariwisata 
akan mendorong pertumbuhan. Hal ini bisa terjadi hanya apabila 
perubahan nilai tukar perdagangan (terms of trade) antara pariwisata dan 
barang-barang manufaktur lebih dari sekedar menyeimbangkan 
kesenjangan teknologi (technological gap) sektor pariwisata. Kondisi 
tersebut berlaku apabila elastisitas substitusi antara pariwisata dan barang 
manufaktur lebih kecil dari satu (inelastis). 
Beberapa argumen lain melihat keterkaitan antara pariwisata dan 
pertumbuhan ekonomi dengan fokus pada dampak ekonomi makro dari 
pariwisata, yaitu:  
1. Pariwisata memiliki dampak langsung terhadap perekonomian, antara lain 
terhadap penciptaan lapangan kerja, redistribusi pendapatan, dan 
penguatan neraca pembayaran. Belanja turis, sebagai bentuk alternatif dari 
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ekspor memberikan kontribusi berupa penerimaan devisa (neraca 
pembayaran) dan pendapatan yang diperoleh dari ekspansi pariwisata. 
Penerimaan devisa dari pariwisata juga bisa digunakan untuk mengimpor 
barang-barang modal untuk menghasilkan barang-barang dan jasa, yang 
pada gilirannya menyebabkan pertumbuhan ekonomi. 
2. Efek stimulasi (induced affects) terhadap pasar produk tertentu, sektor 
pemerintah, pajak dan juga efek imitasi (imitation effect) terhadap 
komunitas. Salah satu manfaat utama bagi komunitas lokal yang 
diharapkan dari pariwisata adalah kontribusinya yang signifikan terhadap 
perekonomian daerah, terutama peningkatan pendapatan dan pekerjaan 
baru di daerah. Pelaku bisnis di daerah tentu saja memperoleh manfaat 
langsung dari belanja turis. Karena pelaku bisnis membayar pekerja dan 
karena pelaku bisnis dan pekerja membelanjakan kekayaan mereka yang 
meningkat, maka secara keseluruhan komunitas di daerah juga 
memperoleh manfaat. Sehingga uang yang dibelanjakan oleh turis adalah 
uang baru dalam perekonomian daerah, bukan kekayaan sebelumnya yang 
digunakan kembali (recycling). 
Adapun Dampak positif pariwisata yaitu dapat diukur dalam dua tahap 
antara lain:  
1. Dampak langsung antara lain diukur melalui tingkat belanja devisa 
pariwisata dan dampaknya terhadap lapangan kerja.  
2. Dampak tidak langsung meliputi pengukuran efek yang ditimbulkan 
terhadap pendapatan nasional (pertumbuhan ekonomi).  
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Dalam jangka panjang, efek pariwisata terhadap peningkatan pertumbuhan 
ekonomi dapat diidentifikasi melalui beberapa saluran yang berbeda, yaitu sebagai 
berikut :  
1. Pariwisata adalah penghasil devisa yang cukup besar, yang tersedia untuk 
pembayaran barang-barang atau bahan baku dasar yang diimpor yang 
digunakan dalam proses produksi. 
2. Pariwisata memainkan peranan penting dalam mendorong investasi pada 
infrastruktur baru dan persaingan antar perusahaan lokal dengan 
perusahaan di negara turis lainnya. 
3. Pariwisata menstimulasi industri-industri lainnya, baik secara langsung, 
tidak langsung maupun efek stimulasi. 
4. Pariwisata memberikan kontribusi untuk menciptakan lapangan kerja dan 
meningkatkan pendapatan. 
5. Pariwisata bisa menimbulkan eksploitasi yang positif dari skala ekonomis 
(economies of scale) perusahaan-perusahaan nasional. 
6. Pariwisata adalah faktor penting untuk difusi pengetahuan teknis, stimulasi 
riset dan pengembangan, dan akumulasi modal sumber daya manusia. 
 
G. Kerangka Pikir 
Pengertian industri sangat luas, dapat dalam lingkup makro dan mikkro. 
Secara mikro industri adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang 
menghasilkan barang-barang yang homogen, atau barang-barang yang memiliki 
sifat saling mengganti yang sangat erat. Pengerian industri dari segi pembentukan 
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pendapatan, yakni yang cenderung bersifat makro, industri adalah kegiatan 
ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Nurimansyah Hasibuan, 1993). 
Industri mempunyai dua pengertian, pengertian pertama adalah pengertian 
yang menjalankan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi yang tergolong kepada 
sektor sekunder. Pengertian kedua adalah kumpulan-kumpulan dari perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan barang yang sama dalam satu pasar (Sadono 
Sukirno, 1985). Masalah ketenagakerjaan dapat membuat ketidakseimbangan 
antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Berdasarkan teori Mankiw (2006) 
pengertian tenaga kerja dapat dilihat secara mikro dan makro. Pengertian tenaga 
kerja secara mikro adalah orang yang tidak saja mampu melakukan kerja, tetapi 
juga secara nyata menyumbangkan potensi kerja yang dimilikinya kepada 
lingkungan kerjanya dengan menerima imbalan upah berupa barang atau uang, 
sedangkan pengertian tenaga kerja secara makro adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Perkembangan industri perhotelan berpengaruh positif pada perluasan 
kesempatan kerja, khususnya industri perhotelan bersifat padat karya. Tenaga 
kerja yang dibutuhkan harus memiliki keterampilan teknis dan manejerial. 
Kesempatan kerja yang berhubungan langsung pada industri perhotelan yaitu 
jumlah tenaga kerja yang terdapat pada hotel. Industri perhotelan dapat 
mendorong pertumbuhan sektor lain, sehingga kesempatan kerja akan bertambah 
dan akan terbuka lapangan perkerjaan baru disektor tersebut. Misalnya, 
peningkatan dibidang perhotelan yang secara langsung diiringi dengan permintaan 
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akan segala fasilitas perhotelan yaitu permintaan akan barang-barang kerajinan 
meubel, hasil-hasil pertanian, hasil-hasil perternakan, dan lain-lain, dimana 
industri tersebut dapat menciptakan kesempatan kerja secara tidak langsung dalam 
industri perhotelan. Untuk daerah Kota Makassar pertumbuhan kesempatan keja 
dari tahun ke tahun sangat berarti dalam memecahkan masalah kesempatan kerja 
dari jumlah angkatan kerja yang terjadi setiap tahun. 
Pembangunan hotel-hotel di Kota Makassar berkembang dengan pesat, 
apakah itu pendirian hotel baru atau pengadaan jumlah kamar pada hotel-hotel 
yang ada. Pendirian hotel baru akan membuat kesempatan kerja baru karena hotel-
hotel baru akan memerlukan tenaga kerja ahli atau tenaga kerja yang bertugas 
melayani para tamu. Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat menginap untuk 
tujuan wisata tetapi juga untuk tujuan seperti tempat seminar, menjalankan usaha, 
atau sekedar untuk mendapatkan ketenangan.  
Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan industri 
perhotelan pada dasarnya merupakan imbalan/jasa dari para pengusaha kepada 
tenaga kerja atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam kegiatan industri. 
kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diminta, yang 
berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran. Demikian pula 
sebaliknya, penurunan tingkat upah akan diikuti oleh naiknya tenaga kerja yang 
diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnya kesempatan kerja, 
sehingga akan dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik 
dengan tingkat upah. Kenaikan tingkat upah yang disertai oleh penambahan 
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tenaga kerja hanya akan terjadi bila suatu perusahaan mampu meningkatkan harga 
jual barang (Simanjuntak, 2005). 
Sumarsono (2003) mendefinisikan upah sebagai suatu penerimaan sebagai 
imbalan dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang 
telah atau dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan tenaga kerja 
termasuk tunjangan, baik untuk karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya. 
Sedangkan menurut Sinungan (2005) upah adalah hak pekerja/buruh yang 
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk 
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa 
yang telah atau akan dilakukan. 
Jadi, upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan 
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh 
yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan. Berdasarkan uraian tersebut terbentuklah kerangka pikir untuk 

















Berdasarkan antara tujuan penelitian serta kerangka pikir terhadap 
rumusan masalah penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
1. Jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri perhotelan di Kota Makassar. 
2. Upah minimum berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data yang berupa angka, 
atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang 
berbentuk angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis 
untuk mendapatkan suatu infomasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Nanang 
Martono, 2010). 
Dalam penelitian ini, penulis memilih Kota Makassar sebagai obyek 
penelitian dengan menetapkan data jumlah tenaga kerja perhotelan, jumlah hotel, 
dan upah minimum. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih pendekatan penelitian eksplanatori. 
Menurut Umar (1999:36) penelitian eksplanatori adalah penelitian yang bertujuan 
untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel 
lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. 
 
C. Metode  Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian digunakan beberapa 
metode sebagai berikut : 
Data dikumpulkan dengan cara teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi 
adalah pengumpulan data dengan cara mengambil data dari dokumen-dokumen, 
neraca atau bukti tertulis berupa laporan data, khususnya data mengenai jumlah 
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tenaga kerja perhotelan dan jumlah hotel serta tingkat upah tahun 2013 sampai 
dengan 2017.   
 
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen (X1,X2,) dengan variabel dependen (Y) analisis ini 
untuk megetahui arah hubungan antara variabel independen berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari varabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan tentang seberapa besar pengaruh 
industri perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar, maka 
penulis menggunakan analisis regresi linear berganda. Secara sistematis variabel-
variabel dimasukkan dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2)...........………………......................................…(1)  
Sehingga dapat diformulasikan sebagai berikut:  






 Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk 
ekonometriknya dengan menggunakan model logaritma natural (Ln) sebagai 
berikut: 




Y = Tenaga Kerja 
 X1 = Jumlah Hotel 
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 X2 = Tingkat Upah 
Β0 = Intercept 
 β1 = Koefisien Regresi i = 1, 2, 3, dan 4 
 µ = Eror Term (kesalahan pengganggu) 
2. Uji Asumsi Kalasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asusmsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara Normal 
Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada 
sumbu digonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi 
antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi 
antara yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel bebas yang terpilih tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF = 1/Tolemce) dan 
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Jika suatu variabel bebas memiliki 
VIF<10, maka variabel bebas tersebut tidak mengalami multikolinearitas dengan 
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variabel bebas lainnya. Sedangkan variabel bebas yang memiliki VIF>10 maka 
variabel bebas tersebut mengalami multikolinearitas dengan variabel lainnya. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan apakah model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya). Salah satu anlisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homo kedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel terhadap pengaruh industri 
perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar. Uji hipotesis 
terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengatahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (jumlah hotel dan tingkat upah) terhadap dependen 
(penyerapan tenaga kerja) dan menganggap variabel dependen yang lain konstan. 
Signifikan tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai table 
dengan thitung>ttabel maka variabel independen secara individual mempengaruhi 
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variabel dependen, sebaliknya jika nilai thitung<ttable maka variabel independen 
secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftable, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama- sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada 
variabel terkait tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,5%. 
c. Analisis Korelasi (R) 
Analisis korelasi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur kuat 
atau derajat hubungan antar dua variabel. Fungsi utama analisis korelasi adalah 
untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Keadaan Geografis  
Makassar terletak di pesisir barat Provinsi Sulawesi Selatan pada 
koordinat 119°18’30.18” sampai 119°32’ 31.03” BT dan 5°00’30.18” sampai 
5°14’ 6.49” LS, dengan batas wilayah sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Gowa, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, sebelah 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan sebelah Barat berbatasan dengan 
Selat Makassar. Wilayah Kota Makassar mempunyai garis pantai sepanjang 20 
km yang memanjang dari selatan ke utara, memiliki topografi yang relatif 
datardengan ketinggian tanah antara 0 - 25 m. Saat ini Kota Makassar dijadikan 
sebagai inti pengembangan kawasan terpadu Mamminasata. 
Luas wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175.77 
Km
2
 daratan dan termasuk 11 (sebelas) pulau di selat Makassar ditambah luas 
wilayah perairan kurang lebih 100 Km². Jumlah kecamatan di kota Makassar 
sebanyak 15 kecamatan dan memiliki 153 kelurahan. Wilayah yang mempunyai 
luas terbesar yaitu Kecamatan Biringkanaya dan terkecil di Kecamatan Mariso. 
Kota Makassar termasuk daerah yang beriklim tropis, karena letaknya 
menghampiri garis khatulistiwa. Berdasarkan pencatatan Stasiun Meteorologi 
Maritim Paotere, karakteristik iklim Kota Makassar pada tahun 2017 sebagai 
berikut: 
a) Kelembaban udara berkisar antara 67% (bulan Agustus) - 90% (bulan 
Januari) dengan lama penyinaran matahari rata-rata 70 persen. 
b) Curah hujan tahunan rata-rata 2560.8 mm, dimana curah hujan tertinggi 
dicapai pada bulan Januari dengan rata-rata 922.8 mm/bulan dan terendah 
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pada bulan Oktober berkisar 15.7 mm/bulan dengan jumlah hari hujan sekitar 
128 hari hujan per tahun.  
c) Temperatur udara rata-rata di Kota Makassar berkisar antara 26.2 – 29.3°C.  
d) Kecepatan angin rata-rata 5.2 Knot/Jam. 
2. Topografi 
Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2
o 
(datar) 
dan kemiringan lahan 3-15
o 
(bergelombang) dengan hamparan daratan rendah 
yang berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi 
ini menyebabkan Kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim 
hujan, terutama pada saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang.  
Secara umum topografi Kota Makassar dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu : 
a) Bagian Barat ke arah Utara relatif rendah dekat dengan pesisir pantai. 
b) Bagian Timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di Kelurahan Antang 
Kecamatan Panakukang. 
Perkembangan fisik Kota Makassar cenderung mengarah ke bagian Timur 
Kota. Hal ini terlihat dengan giatnya pembangunan perumahan di Kecamatan 
Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, Panakkukang, dan Rappocini. 
 
3. Keadaan Demografi 
a. Penduduk 
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017 
sebanyak 1.489.011 jiwa yang terdiri atas 737.146 jiwa penduduk laki-laki dan 
751.865 jiwa penduduk perempuan. Di bandingkan dengan proyeksi jumlah 
penduduk tahun 2016, penduduk Kota Makassar mengalami pertumbuhan sebesar 
1,32 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki 
sebesar 1,43 persen dan penduduk perempuan sebesar 1,36 persen. Sementara itu 
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besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap 
perempuan sebesar 98. Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2017 
mencapai 8.471 jiwa/km
2
 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 
empat orang.  (BPS, 2018).  
Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Makassar 
dimungkinkan karena terjadinya arus urbanisasi dari daerah lainnya di Sulawesi 
Selatan terutama untuk melanjutkan pendidikan, disamping daerah ini merupakan 
pusat pemerintahan dan konsentrasi kegiatan ekonomi tingkat provinsi. 
Adapun rincian jumlah penduduk (jiwa) dari tahun 2013-2017 mengalami 
peningkatan tiap tahunnya yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2013-2017 
 






Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar, 2018 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitia 
1. Jumlah Hotel (X1) 
Hotel merupakan salah satu penunjang kegiatan pariwisata yang paling 
penting. Tanpa adanya hotel kegiatan kepariwisataan tidak akan berkembang 
dengan baik sebab hotel dijadikan tempat untuk beristrahat dan pengganti rumah 
oleh wisatawan. Selain itu perkembangan hotel berkontribusi baik terhadap 
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perekonomian suatu wilayah. Hotel sebagai suatu kegiatan usaha yang dikelola 
dengan menyediakan jasa. 
Hotel juga berkembang sangat pesat di Kota Makassar. Perkembangan 
jumlah Hotel tersebut menandai bidang pariwisata merupakan bidang yang harus 
di pertahankan. Bisnis perhotelan dewasanya semakin tumbuh dan berkembang, 
Kota Makassar sebagai salah satu daerah pariwisata akan semakin membuka 
peluang pembangunan sarana penunjang lainnya, seperti pembangunan hotel, 
rumah makan, dan pengembangan transportasi dalam rangka pelayanan kepada 
para wisatawan. Hotel dan bisnis pelayanan jasa serta sejenisnya akan semakin 
tumbuh subur. Berikut ini disajikan tabel perkembangan jumlah hotel yang 
berkembang di Kota Makassar dari tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
 Jumlah Hotel di Kota Makassar tahun 2013-2017 
 Tahun  Jumlah Pertumbuhan (%) 
2013 221 - 
2014 244 10,407 
2015 254 4,098 
2016 259 1,968 
2017 333 28,571 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kota Makassar, 2018 
 Pada Tabel 4.2 Menunjukkan jumlah hotel di Kota Makassar untuk lima 
tahun selama tahun 2013-2017 selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Sejak 
tahun 2013 jumlah hotel di Kota makassar sebanyak 221 unit, kemudian pada 
tahun 2014 meningkat menjadi 244 unit atu meningkat sebesar 10,407%. Dan 
jumlah hotel terus meningkat sampai tahun 2017 sebanyak 333 unit atau 
meningkat sebesar 28,571%.  
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2. Upah Minimum (X2) 
Menurut teori klasik Adam Smith, tingkat upah akan mewujudkan 
kesempatan kerja penuh. Apabila pada satu tingkat upah nominal tertentu terjadi 
pengangguran akan berlaku penyesuaian dalam pasaran tenaga kerja. Tingkat 
upah akan turun dan permintaan tenaga kerja bertambah. Pada akhirnya, tingkat 
upah yang lebih rendah,permintaann dan penawaran tenaga kerja akan seimbang 
kembali dan kesempatan kerja penuh tercapai kembali. Itu artinya apabila 
seandainya perusahaan bersedia mengeluarkan modalnya dari pendapatan yang 
diperoleh maka penyerapan tenaga kerja dibidang perhotelan akan banyak tenaga 
kerja yang diserap. Tetapi dalam hal ini perusahaan ingin memperoleh 
keuntungan juga dan perhotelan hanya menggunakan tenaga kerja yang ahli dan 
profesional dibidangnya. 
Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan industri 
perhotelan pada dasarnya merupakan imbalan/jasa dari para pengusaha kepada 
tenaga kerja atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam kegiatan industri. 
kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diminta, yang 
berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran. Demikian pula 
sebaliknya, penurunan tingkat upah akan diikuti oleh naiknya tenaga kerja yang 
diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnya kesempatan kerja, 
sehingga akan dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik 
dengan tingkat upah. Kenaikan tingkat upah yang disertai oleh penambahan 
tenaga kerja hanya akan terjadi bila suatu perusahaan mampu meningkatkan harga 
jual barang (Simanjuntak, 2005). 
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Adapun upah minimum Kota Makassar pada tahun 2013-2017 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Upah Minimum Kota Makassar Tahun 2013-2017 
Tahun Jumlah (Jutaan Rupiah) Pertumbuhan (%) 
2013 1.500.000 - 
2014 1.900.000 26,666 
2015 2.075.000 9,210 
2016 2.313.625 11,5 
2017 2.504.500 8,250 
Sumber: Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar, 2018 
Pada Tabel 4.3 Menunjukkan upah minimum Kota Makassar selalu 
mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun 2013-2017. Sejak tahun 2013 
upah minimum Kota makassar sebesar Rp1.500.000 , kemudian pada tahun 2014 
meningkat menjadi sebesar Rp1.900.000 atau meningkat sebesar 26,666%. Dan 
upah minimum Kota Makassar terus meningkat sampai tahun 2017 sebesar 
Rp2.504.500 atau meningkat sebesar 8,250%.  
3. Tenaga Kerja (Y) 
Perkembangan industri perhotelan berpengaruh positif pada perluasan 
kesempatan kerja, khususnya industri perhotelan bersifat padat karya. Tenaga 
kerja yang dibutuhkan harus memiliki keterampilan teknis dan manejerial. Untuk 
itu diperlukan pendidikan kejuruan yang efekif. Berhubung investai yang 
dibutuhkan sangatlah besar (gedung, peralatan, dan tenaga ahli), maka ditinjau 
dari segi komersial semata-mata tidak menguntungkan. Kesempatan kerja yang 
berhubungan langsung pada industri perhotelan yaitu jumlah tenaga kerja yang 
terdapat pada hotel.  
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Industri perhotelan dapat mendorong pertumbuhan sektor lain, sehingga 
kesempatan kerja akan bertambah dan akan terbuka lapangan perkerjaan baru 
disektor tersebut. Misalnya, peningkatan dibidang perhotelan yang secara 
langsung diiringi dengan permintaan akan segala fasilitas perhotelan yaitu 
permintaan akan barang-barang kerajinan meubel, hasil-hasil pertanian, hasil-hasil 
perternakan, dan lain-lain, dimana industri tersebut dapat menciptakan 
kesempatan kerja secara tidak langsung dalam industri perhotelan. Untuk daerah 
Kota Makassar pertumbuhan kesempatan keja dari tahun ke tahun sangat berarti 
dalam memecahkan masalah kesempatan kerja dari jumlah angkatan kerja yang 
terjadi setiap tahun. Berikut ini disajikan tabel perkembangan jumlah tenaga kerja 
di Kota Makassar dari tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Tenaga Kerja di Industri Perhotelan di Kota Makassar Tahun 2013-2017 
Tahun Tenaga Kerja (Jiwa) Pertumbuhan (%) 
2013 6513 - 
2014 6780 4,099 
2015 7276 7,315 
2016 7532 3,518 
2017 8383 11,298 
Sumber: Dinas Kebudayaan da Kepariwisataan Kota Makassar 
Berdasarkan pada tabel 4.4 jumlah tenaga kerja di industri perhotelan di 
Kota Makassar pada tahun 2013-2017 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada 
tahun 2013 jumlah tenaga kerja yang diserap di industri perotelan sebanyak 6513 
jiwa, pada 2014 mengalami kenaikan sebanyak 6780 jiwa atau sebesar 4,099%. 
Kenaikan tenaga kerja terus mengalami kenaikan sampai pada tahun 2017 
sebanyak 8383 jiwa atau sebesar 11,298%. 
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C.   Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik (classical asumptions) adalah uji statistik untuk 
mengukur sejauh mana sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang 
baik. Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda terhadap hipotesis penelitian, 
maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui ada 
tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis 
yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang 
mendasari model regresi linear berganda.  
Model regresi disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 
memenuhi asumsi-asumsi klasik yaitu multikolinearitas, autokolerasi, 
heterokedastisitas, dan normalitas. Proses pengujian asumsi klasik menggunakan 
SPSS dilakukan bersamaan dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkah 
menggunakan langkah kerja yang sama dengan uji regresi. 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini mengunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis korelasi. Adapun 
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yang dapat dilihat 
pada pengujian berikut ini: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel independen , dan variabel dependen atau keduanya memiliki 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 
atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah 
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dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas 
data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik 
normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
gambar 4.1 dan 4.2 di bawah ini: 
Gambar 4.1 
Grafik Normal P-Plot 
 
                
Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah,2019) 
Pada gambar 4.1 grafik normal P-P plot regresion Standardized Residual, 
terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis lurus), maka dapat disimpulkan 
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bahwa data terdistribusi normal dan model regresi layak dipakai dan asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 




Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah,2019) 
Berdasarkan gambar histogrram terlihat bahwa pola distribusi mendekati 
normal, karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya 
b. Uji Multikolineritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variable bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
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Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
Adapun hasil uji multikolineritas dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5   




1 (Constant)   




    Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah,2019) 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
variabel jumlah hotel dan upah minimum nilai VIF sebesar 1,525 < 10 dan nilai 
tolerensinya sebesar 0,887 > 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala multikolineritas antara ke dua variabel independen dan model regresi layak 
digunakan. 
c. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi dapat diartikan sebagai kolerasi diantara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang berderatan waktu. Uji autokolerasi digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya autokolerasi dengan melakukan pengujian nilai 
Durbin Watson (DW test). Jika niali DW lebih besar dari batas atas (du) dan 
kurang dari jumlah variabel independen, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
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ada autokolerasi. Adapun hasil uji autokolerasi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut 
ini: 
Tabel 4.6  
Uji Autokolerasi 
R R Square Adjusted R Square 




 .989 .985 .02440 1.417 
Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah,2019) 
Pada tabel 4.6 Nilai Durbin Watson yang tertera pada output SPSS disebut 
dengan DW hitung. Angka ini di bandingkan dengan kriteria penerimaan dan 
penolakan yang akan dibuat dengan nilai dL dan dU ditentukan berdasarkan 
jumlah variabel bebas dalam model regresi (κ ) dan jumlah sampelnya (ŋ ). Nilai 
dL dan dU dapat dilihat pada tabel DW dengan tingkat signifikansi (error) 5% (α= 
0,05). 
Pada tabel 4.6 dapat dilihat nilai Durbin Watson untuk penelitian ini 
adalah 1,417 dengan pengujian dL < DW < 4-dU. Dengan melihat tabel DW maka 
diperoleh nilai dl sebesar 0,69715 dan nilai du sebesar 1,64134. Maka dl < DW < 
4-du = 0,69715 < 1,417 < 2,35866 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
bebas dari masalah autokolerasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi terjadi ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak 
terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik, yaitu melihat grafik scartter 
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plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah 
residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Deteksi ada 
tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil grafik pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS 





Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah,2019) 
Berdasarkan dari gambar grafik Scatterplot diatas, terlihat titik-titik 
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola terentu yang jelas, serta tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga hal ini berarti tidak 
terjadi heteroskedastisitas atau homokedastisitas pada model regresi. Sehingga 
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model regresi layak digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel berdasarkan 
masukan variabel independentnya. 
2. Pengujian Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi 
dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisien berdasarkan output SPSS versi 16 
terhadap kedua variabel independent yaitu jumlah hotel dan upah minimum 
terhadap penyerapan tenaga kerja ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini:  
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Berganda 
Model 
Koefisien regresi T 
Hitung Sig. B 
 (Constant) 4.175 6.894 .000 
Jumlah Hotel .246 3.785 .007 
Upah 
Minimum 
.231 3.541 .009 
         Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah,2019) 
Berdasarkan pada tabel diatas terlihat bahwa nilai konstan ɑ sebesar 4,175 
dan koefisien regresi β1 0,246, β2 0,231. Nilai konstan dan koefisien regresi (ɑ, β1, 
β2 ) ini dimasukkan dalam persamaan regresi linear berganda berikut ini: 
Y= ɑ + β1X1 + β2X2 + е 
Lny = ɑ + Lnβ1X1 + Lnβ2X2 + е 
Lny= 4,175 + 0,246X1 + 0,231X2 + е 
 Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Nilai Konstanta (α) 
 
Nilai konstanta sebesar 4,175 berarti jika Jumlah Hotel (X1), dan Upah 
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minimum (X2) nilainya 0 atau konstan maka Tenaga Kerja (Y) nilainya 
sebesar 4,175 
b. Jumlah Hotel (X1) 
 
Nilai konstanta regresi Jumlah Hotel 0,246 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% jumlah hotel maka akan menyebabkan peningkatan 
penyerapan tenaga kerja hotel di Makassar sebesar 0,246%. Dan sebalikya 
jika Jumlah hotel berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan 
penyerapan tenaga kerja hotel di Makassar sebesar 0,246%. Arah hubungan 
antara Jumlah hotel dengan Tenaga Kerja Hotel adalah  searah (+), dimana 
kenaikan atau penurunan Jumlah hotel akan mengakibatkan peningkatan 
penyerapan tenaga kerja hotel di Makassar. 
c. Upah Minimum (X2) 
 
Nilai konstanta regresi Upah minimum 0,231 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% upah minimum maka akan menyebabkan peningkatan 
penyerapan Tenaga Kerja di Makassar sebesar 0,231%. Dan sebaliknya jika 
upah minimum berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan 
penyerapan tenaga kerja hotel sebesar 0,231%. Arah hubungan antara upah 
minimum dengan tenaga kerja hotel adalah searah (+), dimana kenaikan atau 
penurunan jumlah hotel akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan 









3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji signifikan simultan (Uji Statistik F) 
Uji F merupakan uji secara simultan atau secara bersama-sama untuk 
mengetahui apakah variabel jumlah hotel dan upah minimum secara simultan atau 
bersama-sama mempunyai pengaruh atau signifikan terhadap tenaga kerja. Dari 
hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 






Square F Sig. 
1 Regression .360 2 .180 302.355 .000
b
 
Residual .004 7 .001   
Total .364 9    
Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah, 2019) 
Dari hasil regresi pada tabel 4.8 diatas menunjukkan pengaruh variabel 
jumlah hotel (X1) dan upah minimum (X2) terhadap Tenaga Kerja (Y) dengan 
nilai F sebesar 302,355 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,000 < 0,05) maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa variabel 
bebas (X) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat/dependen (Y). 
b. Uji koefisien determinasi (R2) 
Uji determinasi (R
2
) untuk mengetahui konstribusi koefisien regresi antara 
variabel bebas dengan variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi  
(R
2
). Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari variabel 
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bebas terhadap variabel terikat adalah kuat, apabila (R
2
) adalah 0 maka tidak ada 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikikat. 
Tabel 4.9 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .994
a
 .989 .985 .02440 1.417 
   Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah, 2019) 
Berdasarkan pada tabel 4.9 tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R
2
 (R-Square) sebesar 0,989, 
dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi Penyerapan 
tenaga kerja yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu 
Jumlah Hotel (X1),dan upah minimum (X2) sebesar 98,9%, sedangkan sisanya 
1,1% dijelaskan oleh variabel–variabel lain yang belum dimasukkan dalam model 
sehingga R
2 
sebesar 0,989 dinyatakan bahwa model valid. 
c. Uji t (Secara Parsial) 
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikan 
pengaruh secara parsial antara variabel bebas jumlah hotel (X1), upah minimum 
(X2), terhadap Tenaga Kerja di Kota Makassar (Y). Kriteria pengujian untuk uji t 
antara lain: bila nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima dan bila 








Hasil Uji t (Secara Parsial) 
Sumber : Output SPSS 16 (Data Sekunder Diolah,2019) 
Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Variabel jumlah hotel (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,007, nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significances (a 
= 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa jumlah hotel berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar. 
b. Variabel upah minimum (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,009, nilai 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significances 
(a = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa upah minimum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 
Makassar. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Jumlah Hotel Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota 
Makassar 
Dari tabel 4.10 dapat dilihat nilai signifikan jumlah hotel 0,007 nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significances (a = 






T Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 4.175 .606  6.894 .000 
Jumlah Hotel .246 .065 .519 3.785 .007 
Upah Minimum .231 .065 .486 3.541 .009 
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penyerapan tenaga kerja di kota Makassar. Dengan melihat nilai koefisien sebesar 
0,246 maka hal ini menunjukkan bahwa setip kenaikan 1% jumlah hotel maka 
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,246%. 
 Peningkatan atau penurunan jumlah hotel selama periode penelitian 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang 
perhotelan secara signifikan. Semakin tinggi jumlah hotel maka tentunya akan 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang 
perhotelan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghaniy Sanaubar, 
dkk, di mana hasil penelitian menyatakan jumlah hotel berpengaruh positif dan 
signifikan (0,0067 < 0,05) terhadap perkembangan penyerapan tenaga kerja di 9 
Kab/Kota Provinsi Jawa Timur. 
Hal ini juga didukung oleh teori dari Paskalia bahwa pembangunan hotel-
hotel berkembang dengan pesat, fungsi hotel bukan saja sebagai tempat menginap 
untuk tujuan wisata namun juga untuk tujuan lain seperti menjalankan kegiatan 
bisnis, mengadakan seminar, atau sekedar untuk mendapatkan ketenangan. 
Perhotelan memiliki peran sebagai pengerak pembangunan daerah, perlu 
dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan pendapatan 






2. Pengaruh Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kota Makassar 
Dari tabel 4.10 dapat dilihat nilai signifikan upah minimum 0,009 nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significances (a = 
0,05) (0,009 < 0,05), jadi upah minimum berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja di kota Makassar. Dengan melihat nilai 
koefisien sebesar 0,231 maka hal ini menunjukkan bahwa setip kenaikan 1% upah 
minimum maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,231%. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hestia Ismiatin di 
mana hasil penelitian menyatakan bahwa variabel tingkat upah berpengaruh 
positif dan signifikan (0,001 < 0,05) terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 
Batu. Hal tersebut dapat dilihat ketika tingkat upah mengalami peningkatan, maka 
akan diikuti peningkatan jumlah tenaga kerja yang terserap disektor perhotelan 
yang ada di Kota Batu. 
 Menurut teori klasik Adam Smith, tingkat upah akan mewujudkan 
kesempatan kerja penuh. Apabila pada satu tingkat upah nominal tertentu terjadi 
pengangguran akan berlaku penyesuaian dalam pasaran tenaga kerja. Tingkat 
upah akan turun dan permintaan tenaga kerja bertambah. Pada akhirnya, tingkat 
upah yang lebih rendah,permintaann dan penawaran tenaga kerja akan seimbang 
kembali dan kesempatan kerja penuh tercapai kembali. Itu artinya apabila 
seandainya perusahaan bersedia mengeluarkan modalnya dari pendapatan yang 
diperoleh maka penyerapan tenaga kerja dibidang perhotelan akan banyak tenaga 
kerja yang diserap. Tetapi dalam hal ini perusahaan ingin memperoleh 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R Square) adalah 
mendekati angka tolak ukurnya, berarti angka ini menunjukkan bahwa kontribusi 
variabel jumlah hotel (X1) dan upah minimum (X2)  terhadap variabel 
penyerapan tenaga kerja (Y) terikat sangat kuat, kemudian sisanya yang diperoleh 
dari perhitungan ini dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hasil kesimpulan uji t 
(parsial) sebagai berikut: 
1. Jumlah hotel memiliki pengaruh  yang positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja  perhotelan di Kota Makassar.  
2. Upah minimum memiliki pengaruh  yang positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja  perhotelan di Kota Makassar.  
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat di kemukakan dalam penelitian ini untuk 
pihak-pihak berkepentingan di masa mendatang demi pencapaian manfaat yang 
optimal, dan pengembangan dari hasil penelitian berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya 
Untuk agenda penelitian mendatang dapat dikembangkan penelitian 
dengan periode penelitian yang lebih panjang.Dengan demikian mampu 
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memberikan gambaran kondisi penyaluran penyerapan tenaga kerja yang diserap 
langsung si bidang perhotelan secara lebih luas. Diharapkan dapat meneliti 
dengan variabel variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 
bervariatif yang dapat menggambarkan hal hal apa saja yang dapat berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan. 
2. Bagi pemerintah dan semua jajaran terkait 
Pemerintah Kota Makassar diharapkan tidak hanya melihat dari potensi 
penciptaan penerimaan daerah saja. Tetapi juga lebih memperhatikan dari sisi 
upah tenaga kerja, dan pembangunan dan pengembangan hotel sebaiknya lebih 
ditingkatkan kembali untuk jumlah hotel dalam rangka menciptakan lapangan 
kerja bagi masyarakan Kota Makassar pada umumnya agar mampu menciptakan 
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